
 

43 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial 

tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-

kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 

diperoleh dari situasi yang alamiah. 

Dari pengertian diatas tersebut dapat pula diartiakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang mendeskripsikan perilaku 

orang, peristiwa, atau tempat tertentu secara rinci dan mendalam.Dengan 

pendekatan ini diharapkan semua data yang diperoleh baik kata-kata lisan 

maupun tulisan serta dokumen-dokumen terkait lainnya akan disajikan apa 

adanya untuk ditelaah lebih lanjut guna memperoleh makna. 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan yang dijadikan acuan oleh peneliti ini yaitu 

pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting karena 

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan 

pada akhirnya pelapor hasil penelitiannya. 42 Dalam pengumpulan datanya 

peneliti menggunakan teknik observasi. Maka dari itu, dalam penelitian ini 

                                                           
42 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

112. 
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peneliti bertindak sebagai pengamat partisipasi dengan tujuan untuk dapat 

memandang kebiasaan, konflik, dan perubahan yang terjadi dalam diri subjek 

dan keterkaitannya dengan lingkungannya. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Dusun Krampyang : RT. 01  RW. 

01 Di Desa Kalipang Dusun Krampyang Kecamatan Grogol  Kecamatan 

Grogol Kabupaten Kediri. 

 

D. Data dan sumber data 

1. Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, 

dapat berupa angka, lambang atau sifat. Data kualitatif, yaitu data yang 

disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Yang 

termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek 

penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana43. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh44. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua sumber data, yaitu:  

                                                           
43 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996),  2. 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), 129. 
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a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari narasumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Kalipang. 

b.  Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. berupa 

dokumen-dokumen yang ada di Desa tersebut, antara lain tentang visi 

dan misi, struktur organisasi, dll.  

 

 

E. Metode pengumpulan data 

Menentukan metode dalam mengumpulkan data merupakan hal yang 

sangat penting dilakukan untuk memperoleh data yang obyektif dan akurat 

dalam rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang 

diteliti, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data. Sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian45. 

2. Wawancara 

                                                           
45 Ibid,. 105. 
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Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 

(face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai 

(interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara 

bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang 

diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Metode wawancara dilakukan dengan face to face interview (wawancara 

berhadap-hadapan) atau lewat alat komunikasi misal telepon, baik secara 

individu maupun kelompok. Pertanyaan yang diberikan bersifat terbuka dan 

telah dirancang untuk mendapatkan informasi-informasi terkait46 

. 

3. Dokumentasi  

Studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 

Metode dokumentasi adalah mencari mengenai hal-hal/variabel berupa 

catatan47 

 

 

 

                                                           
46John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 267.  
47 Muhammad Idrus, Metode Ilmu-Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif), (Yogyakarta: 

UII Press, 2007), 126. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. 48 Analisis 

data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan 

bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan hubungannya terhadap 

keseluruhannya. Artinya, semua analisis data kualitatif akan mencakup 

penulusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk 

menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti. 

Dengan pendekatan yuridis dalam hal ini penulis mencoba menganalisa 

tentang praktik Jual Beli Kunir Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam Teknik 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 cara, yaitu:49 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang 

dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah 

yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan mencari pola 

dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. Proses 

reduksi data ini, peneliti dapat memfokuskan persoalan yang muncul di 

lapangan. 

 

                                                           
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), 287. 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 288. 
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2. Paparan Data 

Paparan data adalah sekumpulan informasi tersusun,dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan untuk mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang 

didukung dengan matriks jaringan kerja. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 

Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan pengumpulan data, reduksi 

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses 

siklus dan interaktif. Analisi data kualitatif merupakan upaya yang 

berlanjut, berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 

sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria 

itu terdiri atas tingkat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengunakan teknik pemeriksaan 

sendiri-sendiri. Kriteria tingkat pemeriksaan data dilakukan dengan: 

1. Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan peneliti pada waktu 

pengamatan dilapangan akan memungkinkan peningkatan kepercayaan 

data yang dikumpulkan karena dengan perpanjangan keikutsertaan, 

peneliti akan banyak mendapatkan informasi, pengalaman pengetahuan, 

dan dimungkinkan peneliti bisa menguji kebenaran informasi yang 

diberikan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari 

respon serta membangun kepercayaan subyek yang diteliti. 

2. Ketekunan pengamatan yang bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yan dicari dan kemudian memusatkan pada hal-hal 

tersebut secara terperinci. Dalam hal peneliti mengadakan pengamatan 

dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 

menonjol, kemudian peneliti menelaahnya secara rinci sehingga seluruh 

faktor mudah difahami. 

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain yang lain yang diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lain. 


